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ABSTRACT

In an era of rapid development of information technology, information
technology (IT) governance has become a crucial aspect in the operations of
public and private institutions. The focus is not only on the security and
reliability of information systems, but also on efficiency, productivity and
regulatory compliance. Although many agencies are implementing various IT
frameworks, challenges arise due to the uncertainty of effective
implementation and lack of clear standards. This research focuses on IT
governance practices within agencies in Indonesia. Using the Systematic
Literature Review method, 30 articles were selected from 142 articles
discussing IT governance evaluation frameworks and domains as well as
agencies that frequently conduct evaluations. The research results are
expected to provide insight into IT governance practices and recommendations
for improving them. Advances in information technology add value to the
efficiency and effectiveness of agencies, bringing them closer to the people.
Successful business processes utilizing information technology require good
IT governance, ensuring synergy between business and IT to gain business
value through IT investments.

ABSTRAK

Dalam era perkembangan teknologi informasi yang pesat, tata kelola teknologi
informasi (T1) menjadi aspek krusial dalam operasional instansi publik dan
swasta. Fokusnya bukan hanya pada keamanan dan kehandalan sistem
informasi, tetapi juga pada efisiensi, produktivitas, dan kepatuhan regulasi.
Meskipun banyak instansi menerapkan berbagai framework TI, tantangan
muncul karena ketidakpastian implementasi yang efektif dan kurangnya
standar yang jelas. Penelitian ini memfokuskan pada praktik tata kelola TI di
lingkungan instansi di Indonesia. Dengan menggunakan metode Systematic
Literature Review, 30 artikel terpilih dari 142 artikel membahas framework
dan domain evaluasi tata kelola TI serta instansi yang sering melakukan
evaluasi. Hasil penelitian diharapkan memberikan wawasan tentang praktik
tata kelola T1 dan rekomendasi untuk meningkatkannya. Kemajuan teknologi
informasi memberikan nilai tambah pada efisiensi dan efektivitas instansi,
menjadikannya lebih dekat dengan masyarakat. Proses bisnis yang sukses
memanfaatkan teknologi informasi membutuhkan tata kelola TI yang baik,
memastikan sinergi antara bisnis dan TI untuk mendapatkan nilai bisnis
melalui investasi TI.
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PENDAHULUAN

Dalam era perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat, tata kelola teknologi informasi
(T1) telah menjadi suatu aspek krusial dalam operasional setiap instansi, baik di sektor publik maupun
swasta. Tata kelola TI tidak hanya berperan dalam memastikan keamanan dan kehandalan sistem
informasi, tetapi juga dalam menjaga efisiensi, produktivitas, dan kepatuhan dengan regulasi yang
berlaku. Penerapan tata kelola Tl yang efektif dapat menjadi fondasi utama dalam mencapai tujuan
strategis dan memberikan nilai tambah yang signifikan bagi suatu organisasi.

Namun, tantangan yang dihadapi oleh banyak instansi adalah ketidakpastian seputar bagaimana
mengimplementasikan tata kelola T1 yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Dalam upaya
untuk mengatasi tantangan ini, banyak instansi telah mulai menerapkan berbagai framework dan model
tata kelola T1 yang tersedia. Namun, penerapan ini seringkali terjadi tanpa standar yang jelas dan aturan
yang mengikat, mengakibatkan kekurangan standarisasi dalam proses evaluasi dan audit tata kelola TI.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji praktik penerapan tata kelola TI, khususnya di
lingkungan instansi di Indonesia. Kami melakukan penelitian dengan menggunakan metode Systematic
Literature Review untuk mengidentifikasi framework dan domain yang sering digunakan dalam
evaluasi tata kelola TI, serta untuk mengidentifikasi instansi mana yang sering melakukan evaluasi
terhadap tata kelola Tl-nya. Pendekatan ini akan membantu menggali pemahaman mendalam tentang
praktik tata kelola Tl yang ada, serta memunculkan rekomendasi-rekomendasi yang dapat membantu
meningkatkan tata kelola TI di masa depan.(Sayekti et al., 2020)

Sebanyak 142 artikel terkait dengan tema ini telah ditemukan dan dianalisis. Setelah penerapan
kriteria inklusi dan eksklusi, terpilihlah 30 artikel yang sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga tentang penerapan tata kelola Tl di lingkungan
instansi dan memberikan kontribusi positif terhadap upaya-upaya untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi dalam pengelolaan teknologi informasi.(Maghfiroh et al., 2016)

Kemajuan teknologi informasi ini menambah nilai dalam hal efisiensi dan efektivitas bagi intansi
baik pemerintah atau swasta agar menghasilkan suatu pertemuan sebagai sarana diskusi atau
musyawarah, mencatat keluhan masyarakat, menjawab pertanyaan masyarakat, menyampaikan
informasi kepada masyarakat, dan jaminan untuk masyarakat. Pelayanan tersebut akan membuat
instansi semakin dekat dengan masyarakat.

Proses bisnis yang sukses dengan memanfaatkan teknologi informasi tidak lepas dari peran tata
kelola TI yang baik. Beberapa perusahaan telah mencoba untuk menyelaraskan strategi Tl dengan

strategi bisnis mereka, dan membuat mereka untuk memfasilitasi pengambilan keputusan tentang tata
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kelola TI. Tata kelola TI menyediakan mekanisme yang efektif bagi perusahaan, seperti alokasi hak
keputusan T dan manajemen risiko TI, untuk mencapai tujuan bisnis perusahaan. Ini juga memastikan
bahwa peran dan tanggung jawab T1 dalam organisasi tidak hanya terbatas pada memperoleh efisiensi
Tl internal melalui pembentukan proses T yang lebih baik atau dengan mengatasi masalah kepatuhan
terhadap peraturan. Tujuan akhir dari tata kelola T adalah untuk menciptakan sinergi antara bisnis dan
TI untuk mendapatkan nilai bisnis melalui investasi TI. (Alfajri et al., 2022)

Tata kelola teknologi informasi dapat dikatakan efektif dan penting bagi organisasi apabila dalam
penggunaannya yang tepat, investasi yang efektif, dan manajemen risiko yang tepat. Tata kelola T1 yang
diterapkan pada instansi atau perusahaan diharapkan membawa dampak baik seperti meningkatkan
produktivitas, menghasilkan kualitas yang lebih tinggi, dan keuangan yang lebih baik, sementara tata
kelola TI yang buruk sering menyebabkan pemborosan program, birokrasi, moral yang lebih rendah,
dan kinerja keuangan yang berkurang secara keseluruhan. Oleh sebab itu Tata kelola dan manajemen
Tl dikatakan efektif apabila selaras dengan kebutuhan bisnis dan didukung oleh kemitraan bisnis yang
kuat, hal ini sangat vital bagi keberhasilan fungsi TI. Kerangka kerja atau framework standar yang
mendukung tata kelola Tl yang biasa digunakan seperti COSO, COBIT, ISO 9001, ISO 27002, ISO
38500 dan COSO ERM. (Ghasali & Christianto, 2018)

Pendahuluan di atas memberikan konteks yang kuat untuk topik penelitian, menggambarkan
tantangann dalam penerapan tata kelola T1, dan memberikan gambaran tentang metode penelitian yang
digunakan. Hal ini akan membantu pembaca memahami latar belakang dan tujuan penelitian secara

lebih mendalam.

METODE PENELITIAN

Metode yang diadaptasi dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan systematic literature
review. Dalam melakukan penelitian ini didasarkan pada beberapa jurnal yang informasi nya berkaitan
dengan tata kelola Tl yang diterapkan pada institusi. Jurnal yang didapatkan bersumber dari jurnal
nasional terakreditasi minimal SINTA 2.

Metode Systematic Literature Review (SLR) bertujuan untuk melakukan penyelidikan yang
komprehensif, sistematis, dan obyektif terhadap literatur ilmiah yang relevan dengan topik penelitian
tertentu. Tujuan utama SLR Mengidentifikasi dan Merangkum Pengetahuan yang Ada, Menentukan
Kesenjangan Pengetahuan, Menilai Kualitas Penelitian yang Ada, Mengumpulkan dan Mensintesis
Bukti llmiah Dan masih banyak lagi tujuan utama dari Systematic Literature Review. (Jingga et al.,
2019)
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Langkah dalam melakukan studi literatur didasarkan pada teori Kitchenham yang mana systematic
reviews harus dimulai dengan menspesifikasikan pertanyaan penelitian yang ingin dijawab dan metode
yang digunakan, systematic reviews didasarkan pada strategi prencarian yang bertujuan untuk
mendeteksi literatur yang relevan sebanyak mungkin, mendokumentasikan strategi pencarian
systematic reviews sehingga pembaca dapat menilai kelengkapannya, systematic reviews
membutuhkan kriteria inklusi dan ekslusi dalam menilai setiap studi primer yang potensial, systematic
reviews menspesifikasikan informasi yang didapatkan untuk setiap studi primer termasuk kualitas
kriteria untuk mengevaluasi setiap studi, dan systematic reviews merupakan prasyarat untuk meta-
analisis kuantitatif.

1. Perencanaan Tinjauan Pustaka
a. Pemilihan Database
Untuk database jurnal atau artikel, peneliti memutuskan untuk menggunakan hanya satu database yaitu
artikel terakreditasi SINTA. SINTA digunakan karena artikel yang sudah terakreditasi SINTA sudah
sesuai dengan penilaian Direktorat Jenderal Pendidikan.
b. Menentukan kata kunci/keyword yang digunakan
Setelah database pencarian artikel ditentukan, selanjutnya yaitu enentukan keyword dalam pencarian
artikel terkait. Dan kata kunci yang digunakan adalah “Tata Kelola” “Teknologi Informasi” atau
“COBIT” + “Evaluasi Tata Kelola”.
c. Menentukan kriteria inklusi dan eksklusi
142 artikel ditemukan saat pencarian pada database SINTA. Selanjutnya akan diterapkan kriteria
eksklusi yaitu:
Tahun terbit dalam 5 tahun terakhir, yaitu minimal tahun 2016.
Terindeks Jurnal Nasional Terakreditasi Minimal SINTA 2.
Saat menerapkan kriteria eksklusi, hanya tersisa 77 artikel yang dikategorikan sebagai penelitian yang
ditemukan.
2. Peninjauan Artikel Terpilih

Setelah tahap awal dilakukan dengan menghasilkan 77 artikel yang didapatkan dari database
SINTA yang dikategorikan sebagai penelitian yang ditemukan. Dari 77 Artikel yang ditemukan, peneliti
mencoba membaca judul dari setiap artikel untuk mencari artikel yang relevan dengan Penerapan Tata
Kelola TI pada Instansi di Indonesia. Setelah membaca judul dengan seksama, 49 studi dipilih dan
dikategorikan sebagai studi kandidat. Dari artikel kategori studi kandidat, peneliti mencoba membaca
judul, abstrak dan kesimpulan lalu mengecualikan artikel yang tidak terkait dengan Implementasi Tata

Kelola TI pada Instansi di Indonesia dan juga mengecualikan artikel yang tidak menggambarkan
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penerapan Kerangka Tata Kelola TI. Dari 49 artikel calon penelitian, peneliti menyaring menjadi 30
artikel yang memenuhi kriteria peneliti yang masuk dalam kategori penelitian terpilih.

Dari artikel kategori studi kandidat, peneliti mencoba membaca judul, abstrak dan kesimpulan
lalu mengecualikan artikel yang tidak terkait dengan Implementasi Tata Kelola Tl pada Instansi di
Indonesia dan juga mengecualikan artikel yang tidak menggambarkan penerapan Kerangka Tata Kelola
TI. Dari 49 artikel calon penelitian, peneliti menyaring menjadi 30 artikel yang memenuhi kriteria

peneliti yang masuk dalam kategori penelitian terpilih.

HASIL

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Control Obijectives for Information and Related
Technology (COBIT) 5 adalah kerangka kerja yang paling sering digunakan dalam evaluasi dan audit
tata kelola TI di instansi di Indonesia. Kerangka kerja ini memberikan panduan yang komprehensif
untuk pengelolaan dan evaluasi tata kelola TI. Selain itu, domain "deliver, service, support (DSS)"
adalah domain yang paling umum digunakan dalam artikel-artikel yang dianalisis, menunjukkan fokus
pada pengiriman, layanan, dan dukungan dalam pengelolaan TI.(Nuratmojo et al., 2015)

Penelitian ini juga menemukan bahwa instansi swasta cenderung lebih aktif dalam melakukan audit
tata kelola TI dibandingkan instansi pemerintah. Hal ini mungkin disebabkan oleh tekanan kompetitif
dalam lingkungan bisnis yang mendorong instansi swasta untuk memastikan pengelolaan Tl yang
efisien.

Ditemukan sebanyak 142 artikel terkait setelah dilakukan kategori ekslusi didapatkan 77 artikel
terkait dengan evaluasi tata kelola Tl pada database SINTA, setelah itu dilakukan pembacaan judul,
abstrak dan kesimpulan untuk mendapatkan artikel yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan. Dari
77 artikel maka terpilih 30 artikel yang dikategorikan sebagai penelitian terpilih, artikel dibaca dan
diringkas dengan cermat seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.(Suradi & Wiyanta, 2017)

Dari ringkasan artikel yang sudah dipilih menunjukkan bahwa saat ini instansi sudah menunjukkan
kesadaran akan pentingnya melakukan audit atau evaluasi terhadap tata kelola T1 yang diterapkan pada
instansi mereka dapat dilihat dari tahun terbit artikel dimana pada tahun 2020 dan 2021 artikel terkait
terbit sebanyak 7 dan 5 artikel. Dari banyaknya artikel yang terbit beberapa tahun terakhir menunjukkan
bahwa evaluasi pada tata kelola TI memang dibutuhkan untuk menjaga kestabilan proses bisnis instansi

maupun perusahaan.

144



\\

AN

\

2 i
V8
J
/)

Volume 4, Nomor 2, Desember 2023

JUTECH

Journal Education and Technology)A

E-1SSN'2722-9287

11l

77272 [i[i]
L e—
= I_o.amusgm
'} w2

9

http:/jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/jutech/index
Tabel 1. Tabel Ringkasan Artikel Terpilih
Judul Penulis Tahun Publikasi Jurnal-
Publikasi | Sinta

Perfomance measure of JP | Riki  Wijaya, Johanes | 2018 Jurnal REGISTER -
soft...[9] Fernandes Andry Sinta 1
IT governance evalution at the | Noorhasanah Z, Wing | 2020 Jurnal REGISTER -
population...[10] Wahyu Winarno, dkk Sinta 1
Measurement of Capability | Aang Kisnu Darmawan, | 2019 Jurnal INTENSIF -
Level Of E Governme...[11] Ari Sandi Dwiharto Sinta 2
Analisis ~ Maturity  Level | Awalludiyah A, Ade Putra | 2017 Jurnal INTENSIF -
Business...[12] Habibi Sinta 2
Analisi Dan Perancangan Tata | Inayatul Maghfiroh, | 2016 Jurnal Sistem
Kelola TI...[13] Murahartawaty, dan Informasi — Sinta 2

Rahmat M
Analisis dan Perancangan Tata | Amanda Yunia Z, | 2016 Jurnal Sistem
Kelola Tl  Menggunakan | Murahartawaty, dan Informasi — Sinta 2
COBIT...[14] Rahmat Mulyana
Tata Kelola Sistem Informasi | Kadek Putri, | Putu Agus | 2018 Jurnal MATRIK —
Sanken...[15] Swastika, dkk Sinta 2
Evaluasi Penerapan IT | Surjandy, Erick Fernando, | 2020 Jurnal Teknologi
Governance Pada Bank | dkk Informasi dan llmu
Berdasarkan COBIT...[16] Komputer — Sinta 2
Audit Tata Kelola Teknologi | Widya Sayekti, Juliana | 2020 Jurnal Teknologi
Informasi Pada | Ermawati, Renny Sari Informasi dan limu
Pengukuran...[17] Komputer — Sinta 2
Analisis Tingkat Kematangan | Imroatul Muthoharoh, | 2019 Jurnal Teknologi
Pendistibusian Ruang...[18] Elfara  Fraksi  Dwipa, Informasi dan llmu

Renny Sari Dewi Komputer — Sinta 2
Evaluasi SDM Sistem | Alsri Windra Doni 2017 Jurnal RESTI — Sinta 2
Info...[19]
Penilaian Tingkat Kematangan | Fransiska Prihatini | 2018 Jurnal RESTI - Sinta 2
Tata Kelola Te...[20] Sihotang
Identifikasi Level Pengelolaan | Adila Safitri, Imam Syafii, | 2021 Jurnal RESTI - Sinta 2
Tata Kelola SIP...[21] Kusworo Adi
Penerapan Framework COBIT | Agustinus ~ Suradi,  Sri | 2017 Jurnal Khazanah
Untuk Identifikasi...[22] Wiyanta Informatika — Sinta 2
Audit Sistem Informasi | Akmal Panji  Rabhani, | 2020 Jurnal SISFOKOM —
Absensi...[23] Adela Maharani, dkk Sinta 3
Analisis Tata Kelola | Muh Nur Luthfi Azis, Tri | 2018 Jurnal AKSI — Sinta 3

Sistem...[24]

Lestariningsih
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Evaluasi Kinerja Tata Kelola | Guido Waluyan, Augie | 2016 Jurnal TEKNOSI -
TI Terhadap...[25] David Manuputty Sinta 3

Audit of IT Governance Based | Johanes Fernandes Andry | 2016 Jurnal  TEKNOSI -
on...[26] Sinta 3

Tata Kelola Teknologi | Hendry Himayadi, Johanes | 2019 Jurnal SISTEMASI —
Informasi Dengan...[27] Fernandes Andry Sinta 3

Evaluasi Tata Kelola | Azifa Habiba, Yonathan | 2021 Jurnal JATISI — Sinta
Keamanan...[28] Aditya S, dkk 3

Analisis Tata Kelola Aplikasi | Elia Juniarti  Simbolom, | 2021 Jurnal JATISI — Sinta
Presensi Karyawan...[29] Hanna Prillysca, dkk 3

Analisis Manajemen Risiko | Marco Putra  Wibawa, | 2020 Jurnal JATISI — Sinta
Teknologi Inform...[30] Augie David Manuputty 3

Evaluasi Pemanfaatan | Hewu Teguh, Kristoko Dwi | 2021 Jurnal JATISI — Sinta
Teknologi...[31] Hartomo 3

Analisis  Sistem Informasi | Novian  Steven  Farera | 2021 Jurnal JATISI — Sinta
Berbasis...[32] Messakh, Dr. Andeka 3

Evaluasi Tata Kelola | Sabtoadhy Bagus P, Rani | 2019 Jurnal JANAPATI -
Teknologi Informasi...[33] Irma, dkk Sinta 3

Penggunaan  COBIT 4.1 | Johanes Fernandes Andry, | 2018 Jurnal Informatika
Dengan Domain ME Pada | Yemima Monica Geasela, Mulawarman — Sinta 3
Sistem Informasi...[34] dkk

Evaluasi Aplikasi | Muhammad Rivani | 2020 Jurnal Informatika
Pengembangan  Karir dan | Ibrahim, Linda Nuryanti, Mulawarman — Sinta 3
Kewiraus...[35] dkk

Audit  Sistem Informasi | Tri Rahayu, Nurhafifah | 2020 Jurnal Teknologi
Akademik Mengguna...[36] Matondang, Bayu Hananto Informasi dan

Pendidikan — Sinta 3

Analisis  IT  Governance | Rusyida Baniya Savira, | 2016 Jurnal Techno.COM -
dengan...[37] Wellia Shinta Sari Sinta 3

Pengawasan, Evaluasi, dan | Marthania Firmadita, | 2016 Jurnal Techno.COM —
Penilaian Sistem | Wellia Shinta Sari Sinta 3

Pengend...[38]
PEMBAHASAN

Pemilihan COBIT 5 sebagai framework yang paling banyak digunakan dalam evaluasi tata

kelola T1 karena framework COBIT 5 menyediakan standar dalam domain framework yang terdiri dari

sekumpulan proses T1 yang merepresentasikan aktivitas tata kelola yang terkontrol dan terstruktur [39].

Pada dasarnya COBIT adalah kerangka kerja tata kelola Tl yang terkenal untuk menerapkan

serangkaian praktik terbaik untuk manajemen, kontrol, dan jaminan TI. Awal dikembangkannya
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COBIT sebagai kerangka kerja untuk melakukan tugas audit T1, COBIT kini telah muncul sebagai salah
satu kerangka kerja de facto yang utama untuk menerapkan dan menilai kematangan praktik tata kelola
TI dalam organisasi [5].

COBIT 5 memungkinkan organisasi untuk mengembangkan sistem dan prosedur untuk
pengendalian dan manajemen Tl yang baik, pengembangan ini berguna untuk menyediakan
pengelolaan Tl pada instansi. COBIT 5 mencakup 37 perangkat yang dibagi menjadi dua proses utama
yaitu pada Tata Kelola dan Manajemen. Proses tata kelola adalah untuk memastikan bahwa tujuan
perusahaan dicapai secara optimal dengan mengevaluasi kebutuhan pemangku kepentingan, kondisi,
pilihan dan menetapkan arah melalui prioritas dan pemantauan kinerja terhadap tujuan yang telah
disepakati. Sedangkan proses manajemen adalah mengelola rencana, membangun, menjalankan, dan
memantau pekerjaan untuk memastikan bahwa proses yang ditetapkan oleh badan tata kelola akan
mencapai tujuan organisasi.

Dalam versi COBIT 5, framework ini menawarkan kerangka kerja yang komprehensif untuk
mendukung perusahaan atau instansi mencapai tujuannya dalam manajemen TI dan tata kelola TI.
Dengan COBIT 5 memungkinkan teknologi informasi pada instansi untuk diatur dan dikelola secara
holistik untuk seluruh perusahaan atau instansi dan COBIT 5 ini bersifat generik yang cocok untuk
semua jenis instansi dari sektor komersial, nirlaba maupun publik [39]. Menurut [40], COBIT 5 juga
mencakup model referensi proses, mendefinisikan dan menjelaskan secara rinci sejumlah proses tata
kelola dan manajemen TIl.(Dharmayanti et al., 2018)

5 prinsip dasar COBIT 5 :
1. Meeting stakeholder needs yang berarti COBIT 5 terdiri dari serangkaian proses dan enabler yang
ditujukan untuk mendukung penciptaan nilai bisnis melalui penerapan TI. Sebuah instansi dapat

menyesuaikan COBIT 5 dengan konteks instansi yang menggunakan.

2. Covering the enterprise end-to-end yaitu COBIT 5 dapat mengintegrasikan pengelolaan TI
perusahaan dengan tatakelola perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena COBIT 5 dapat menjangkau
seluruh fungsi dan proses yang ada di perusahaan dan COBIT 5 mempertimbangkan seluruh entitas
pada instansi sebagai bagian yang saling mempengaruhi.

3. Applying a single integrated framework, COBIT 5 sejalan dengan standar-standar terkait dengan
pemberi panduan untuk sebagian dari aktivitas Tl instansi. COBIT 5 adalah framework yang membahas
high level terkait tata kelola dan management dari TI sebuah instansi.

4. Enabling a holistic approach, Tata kelola dan management Tl perusahaan yang efisien dan efektif

membutuhkan pendekatan yang bersifat menyeluruh, yaitu mempertimbangkan komponen-komponen
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yang saling berinteraksi. COBIT 5 mendefiniskan sekumpulan enabler untuk mendukung implementasi
tata kelola dan management sistem T1 perusahaan secara komprehensif.

5. Separating governance from management, COBIT 5 memberikan pemisahan yang jelas antara
manajemen dan tata kelola. Kedua hal ini meliputi aktivitas yang berbeda,membutuhkan struktur

organisasi yang berbeda dan melayani tujuan yang berbeda(Savira & Sari, 2016)

SIMPULAN

Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang praktik penerapan tata kelola T1 di
Indonesia. Hasilnya menunjukkan pentingnya kerangka kerja yang jelas dan standarisasi dalam evaluasi
tata kelola Tl. Rekomendasi diberikan untuk meningkatkan tata kelola TI di masa depan, termasuk
pemahaman yang lebih baik tentang kerangka kerja COBIT 5 dan peningkatan kerja sama antara
instansi pemerintah dan swasta dalam melakukan audit tata kelola T1I.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Control Objectives for Information and Related
Technology (COBIT) 5 adalah kerangka kerja yang paling sering digunakan dalam evaluasi dan audit
tata kelola T di berbagai instansi di Indonesia. COBIT 5 memberikan panduan yang komprehensif dan
terstruktur untuk pengelolaan TI.

Domain "deliver, service, support (DSS)" adalah domain yang paling umum digunakan dalam
artikel-artikel yang dianalisis. Ini menunjukkan bahwa pengelolaan pengiriman, layanan, dan dukungan
dalam pengelolaan TI1 sangat penting dalam konteks instansi di Indonesia.

Framework tata Kelola Tl yang paling banyak digunakan adalah control objectives for
information and related technology (COBIT), penggunaan COBIT 5 Framework menyediakan standar
dalam domain framework yang terdiri atas sekumpulan proses Tl yang merepresentasikan aktivitas tata
Kelola yang terstruktur dan terkontrol. Instansi yang paling banyak melakukan evaluasi tata kode Tl
adalah instansi atau Perusahaan swasta.

Berdasarkan artikel yang ditemukan, menunjukkan bahwa kesadaran institusi baik institusi
pemerinta maupun swasta terhadap penerapan tata Kelola T1 semakin baik setiap tahunnya, hal tersebut
juga sama dengan tujuan T1 yang akan membantu institusi dalam menjalankan proses bisnis kedepannya

Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk meningkatkan pengelolaan tata kelola T1 di masa
depan, termasuk pemahaman yang lebih baik tentang kerangka kerja COBIT 5 dan kerja sama yang

lebih baik antara instansi pemerintah dan swasta dalam melakukan audit tata kelola TI.
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